BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pertdakdPenelitian
Pengembangan'Research and Developmer®enelitian Pengembangan sebagai
suatu proses untuk mengembangkan dan memvalidagukproduk yang akan
digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran. RemePengembangan adalah
upaya untuk mengembangkan dan menghasilkan suatlulprberupa materi,
media, alat dan/atau strategi pembelajaran, digamakmengatasi di
kelas/laboratorium, dan bukan untuk menguiji teori.

Menurut Borg and Gall (1989:782), yang dimaksud gaen model
penelitian dan pengembangan adatahprocess used develop and validate
educational product’ Kadang-kadang penelitian ini juga diselngsearch based
development’ yang muncul sebagai strategi dan bertujuan untekingkatkan
kualitas pendidikan. Selain untuk mengembangkan rdamvalidasi hasil-hasil
pendidikan, Research andDevelopmentjuga bertujuan untuk menemukan
pengetahuan-pengetahuan baru meldbaisic research’ atau untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan khusus tentang masalah-imagaleg bersifat praktis
melalui ‘appliedresearch; yang digunakan untuk meningkatkan praktik-praktik
pendidikan. Dalam penelitian iResearch and Developmatitnanfaatkan untuk
menghasilkan media pembelajaran berbasis multimetésaktif sebagai upaya

meningkatkan pemahaman siswa dalam proses penraelgjesekolah.
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Terdapat dua macam metode penelitian yang digunadatfam
pelaksanaan metode penelitian pengembangan i giiskriptif dan evaluatit
Metode Deskriptifdigunakan dalam penelitian awal untuk mengumpul#ara
mengenai kondisi yang adMetode Evaluatif digunakan untuk mengevaluasi
proses uji coba pengembangan suatu produk. Proddmbangkan melalui
serangkaian uji coba dan disetiapnya diadakan asilbaik hasil maupun proses.
Berdasarkan temuan-temuan hasil uji coba terselagtaklan penyempurnaan

(Sukmadinata,2005:167).

3.2.  Prosedur Penedlitian

Prosedur penelitian pengembangan akan memaparkasedur yang
ditempuh oleh peneliti/pengembang dalam membuatiybroAdapun prosedur
pengembangan yang dilakukan Borg dan Gall (1983)ngembangkan
pembelajaran mini (mini course) melalui 10 langkah:

1) Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untakngumpulkan
informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas), ifleasi permasalahan
yang dijumpai dalam pembelajaran, dan merangkumasalahan.

2) Melakukan = perencanaan (identifikasi dan definisi tek@mpilan,
perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaranugaahli atau uiji
coba pada skala kecil, atau expert

3) Judgement.

4) Mengembangkan jenis/bentuk produk awal meliputinymgpan materi

pembelajaran, penyusunan buku pegangan, dan pataangiuasi.
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5) Melakukan uji coba lapangan tahap awal, dilakulahadap 2-3 sekolah
menggunakan 6-10 subyek ahli. Pengumpulan inforoetsi dengan
menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner, ddanjutkan
analisis data.

6) Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasanmk@sukan dan saran-
saran dari hasil uji lapangan awal.

7) Melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan teapa8-5 sekolah,
dengan 30-80 subyek. Tes/penilaian tentang predtatajar siswa
dilakukan sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

8) Melakukan revisi terhadap produk operasional, Ead&@n masukan dan
saran-saran hasil uji lapangan utama.

9) Melakukan uji lapangan operasional (dilakukan tédpal10-30 sekolah,
melibatkan 40-200 subyek), data dikumpulkan melalawancara,
observasi, dan kuesioner.

10)Melakukan refisi terhadap produk akhir, berdasadanan dalam uji coba
lapangan.

11)Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produlapogan dan
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurilaiiah,
bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi prodtuk komersial,
dan memantau distribusi dan kontrol kualitas.

Prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dah @apat juga
dilakukan dengan lebih sederhana melibatkan 5 Emgkama:

1) Melakukan analisis produk yang akan dikembangkan



2)
3)
4)

5)
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Mengembangkan produk awal

Validasi ahli dan revisi

Uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk
Uji coba lapangan skala besar dan produk akhir

Sebagai penyederhanaan dari tahapan yang teldhsdae sebelumnya

dan sesuai dengan batasan masalah yang telahuwfideamt pada Bab 1, maka

penelitian pengembangan media pembelajaran berlmasismedia interaktif

untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai kompakéf dioda ini

menggunakan prosedur dalam tiga tahap, yaitu sebeglaut :

1)

2)

Tahap Studi Pendahuluan; merupakan tahap prasupeénvap awal),
dimana kegiatan yang dilakukan adalah sebagai uieriKka) mengkaji
teori-teori yang berkaitan dengan pembelajaran aepgnggunaan media
berbasis multimedia interaktif, (b) mengkaji hdsalsil penelitian
terdahulu yang berkaitan erat dengan pembelajagmgath penggunaan
media berbasis multimedia interaktif, (¢) melakulstundi lapangan untuk
mengetahui gambaran umum berkaitan dengan kurikyamg digunakan,
proses pembelajaran yang sedang berlangsung, sadamna fasilitas
pembelajaran yang mendukung.

Tahap Studi Pengembangan, kegiatan yang dilakukda fahap kedua ini
adalah meliputi: (a) perencanaan media, sepering@mbangan materi,
penyusunarilowchart dan storyboard (b) pengembangan draft awal, (c)
uji coba terbatas (20 siswa) (d) evaluasi dan pkatba(e)uji coba lebih

luas (2 kelas) (f)evaluasi dan penyempurnaan.
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3) Tahap Evaluasi, pada tahap ini dilakukan: (a) ptet@) implementasi
produk, (c) post test dan (d) perolehan produK.fina
Berikut merupakan Tahap-tahap pelaksanaan penebgaara skematik

dapat tergambar pada Gambar 3.1.

1. TAHAP STUDI PENDAHULUAN |

Studi Studi Lapangan tentang bentuk Deskripsi dan
Pembelajaran Mata Pelajaran Dasar analisis Temuan
(Model Faktual)

Literatur . o
Elektronika yang terjadi

2. TAHAP STUDI PENGEMBANGAN

Temuan Draft
[
[

Desain Media Pemb.
Uji Coba Terbatas < Berbasis Multimedia

Interaktif
Penyusunan
perangkat Media

Evaluasi dan Pemb. Berbasis
Perbaikan Multimedia
[ [
Uji Coba Lebih Luas E Evaluasi dan
Penyempurnaan
3. TAHAP EVALUASI ‘ \/
1. Pretest
Produk Final 2. Implementasi Produk
3. Posttest

Gambar 3.1 Skematik Tahap-tahap Peneli®asearch and Development
(Sugiyono,2010:316)

Pada penelitian ini, keseluruhan proses dilakukadapsatu sampel

penelitan, yaitu 2 kelas eksperimen saja. Padgtakialuasi, subyek penelitian
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diberikan perlakuan berupa penggunaan media pejat@isberbasis multimedia
interaktif. Subyek ini diberikan pretest dan pastttentuk mengetahui seberapa
pengaruh perlakuan (treatment) terhadap hasil pamah siswa mengenai

komponen aktif dioda.

Tabel. 3.1. Desain Penelitian Tahap Evaluasi

Kelompok PreTest Treatment Post Test
Eksperimen O1 X Oz

Keterangan : O = Pre Test dan Post Test
X = Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Muliamed

Interaktif

3.3. Uji Caba Produk

Uji coba Produk merupakan bagian yang sangat pea@iam penelitian
pengembangan. Tahap ini dilakukan setelah rancapgaiuk selesai. Uji coba
Produk bertujuan untuk mengetahui apakah produlg yiiouat layak digunakan
atau tidak yang dilihat dari kesesuaian dengan gnamg untuk menyelesaikan
masalah pembelajarablji coba, untuk melihat sejauh mana produk yang dibuat
dapat mencapai sasaran dan tujuan. Produk yang rbarkenuhi 2 kriteria:
kriteria pembelajaran (instructional criteria) daiteria penampilan (presentation
criteria).

Uji coba dilakukan 3 kali: (1) Uji-ahli (2) Uji tbatas, dilakukan terhadap
kelompok kecil sebagai pengguna produk (3)Uji lelias, dilakukan terhadap
kelompok yang lebih besar, dengan uji coba kuaptasluk yang dikembangkan

betul-betul teruji secara empiris.
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Ada 3 tahapan dalam Uji Coba Produk:

. Uji ahli atau Validasi, dilakukan dengan respongara ahli perancangan,

multi media, dan bidang studi. Kegiatan ini dilakokuntuk mereview
produk awal, memberikan masukan untuk perbaikawsd?r validasi

disebut Expert Judgement.

. Analisis konseptual
. Reuvisi |

. Uji Coba terbatas, dilakukan terhadap kelompok Ikesbagai pengguna

produk.

. Revisi ll

Uji coba lebih luas, dilakukan terhadap kelompokg/éebih besar sebagai

pengguna produk.

. Reuvisi lll (jika masih ada revisi)

. Produk Akhir

L okas dan Subyek Penelitian

Subyek penelitian berada di Provinsi Jawa Bard€ada Cimabhi, yaitu di

SMK Negeri 2 Cimahi. Pengambilan tempat di SMK NegeCimabhi ini dengan

pertimbangan bahwa SMK tersebut menggambarkan &g 08MK secara umum

di wilayah tersebut.

Penelitian Uji coba terbatas dan uji coba lebihsld#lakukan di SMK

Negeri 2 Cimahi Kota Cimahi ini dengan sasaran ataya adalah siswa kelas X

pada semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 dengagram keahlian
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Mekatronika. Adapun secara lebih rinci adalah sabaegrikut seperti terdapat
pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Subyek Penelitian

Tahapan Jumlah Karateristik Proses, Orientas, dan Hasll
Uji caba sampel sampel Uji Caba
Uji Ahli 3 orang | Tenaga ahli: bidang | Kualitatif (Expert Judgement),
studi, perancangan, | kuesioner, interview, draf awal
multi media. produk; kesesuaian substasi,
metodologi, ketepatan media.
Kelompok 20 orang| Pemakai produkKesesuaian produk dengan
kecil siswa, jumlah terbatas pemakai
Kelompok 2 kelas Pemakai produk:Kesesuaian produk dengan
lebih besar siswa, jumlah lebih pemakai
besar

3.5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data, data yang dikumpulkarsebut
mengarah pada dua aspek, yaitu :

a. Aspek Media, meliputi: kejelasan petunjuk pengguanagrogram,
keterbacaan teks, kualitas tampilan gambar, permggugambar animasi
yang menarik, komposisi warna, pemakaian suarasihapgnggunaan
suara musik sebagai ilustrasi.

b. Aspek instruksional seperti misalnya: standar kdem® yang akan
dicapai, kemudahan memahami materi, keluasan ddaldean materi,
kemudahan memahami kalimat yang digunakan, ketepataeutan
penyajian, kacukupan latihan, interaktifitas, ketan evaluasi, kejelasan
umpan balik.

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitianaoilah sebagai

berikut :
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1. Penyebaran Angket dan wawancara terstruktur, dipedgan untuk
memperoleh informasi berupa data yang berhubungagash kondisi
pembelajaran Dasar Elektronika, penggunaan medimbglajaran,
implementasi pendekatan belajar yang dapat menikgkekemampuan
pemahaman, pandangan siswa dan guru terhadap rpedibelajaran
berbasis multimedia interaktif.

2. Observasi, dipergunakan untuk memperoleh datangnpelaksanaan
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan haenaa yang
cepat pada pembelajaran Dasar Elektronika dengamggueakan media
pembelajaran berbasis multimedia interaktif.

3. Tes, dipergunakan untuk mengumpulkan data kemampeamhaman
siswa dalam mengikuti pembelajaran sebelum dardaBsmenggunakan

media pembelajaran berbasis multimedia interakiif.

3.6. Pengujian Instrumen

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk meguatau mengetahui
instrumen yang akan digunakan apakah telah memesydriat sebagai alat
pengambil data atau belum. Instrumen tersebut laydkk digunakan setelah
dilakukan analisis terhadap Validitas, ReliabilitaBaya Pembeda, Tingkat
Kesukaran.
3.6.1. Uji ValiditasInstrumen

Arikunto (2010 : 211) menyatakan bahwa “validitaglah suatu ukuran

yang menunjukkan tingkat-tingkkévalidanatau kesahihan suatu instrumen.”
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Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebuttdaeagukur apa yang
hendak diukur, sebuah item (butir soal) dikatakaidvapabila mempunyai
dukungan yang besar terhadap skor total, skor pealamenyebabkan skor total
menjadi tinggi atau rendah

Untuk menguiji validitas item instrumen pada persgiitini digunakan
rumus korelasproduct momentlengan angka kasar sebagai berikut :

neX H-EHEY

Txy =
J{anZ — (zX)Z}{nzYz = (zY)Z}
(Sugiyono, 2011:228)
Keterangan :
rxy = Koefisien validitas butir item, n = Jumlalspenden
X = Skor rata-rata dari X, Y = Skor rata-ratai da

Uji validitas ini dikenakan pada setiap item. Sgiga perhitungannya pun
merupakan perhitungan setiap item. Selanjutnyakumenentukan validitas dari
tiap item pertanyaan dilakukan pengujian lanjutatuy uji t (uji signifikansi)
yang berfungsi apabila peneliti ingin mencari makm#bungan variabel X
terhadap Y, maka hasil korelasi (r) diuji dengart dengan rumus :

¢ rvn—2
hitun‘q:?
1—r2

(Sugiyono, 2011:230)
Keterangan :

thitung: nilai thitung
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n = jumlah responden
r = koefisien korelasi hagj;;,ng

Kemudian jika fiung > tanel pada taraf signifikansor= 0,05, maka
dapat disimpulkan item soal tersebut valid padaftgang ditentukan. Uji
validitas dikenakan pada tiap-tiap item tes danditak item akan terbukti
jika harga fiung > tkavel dengan tingkat kepercayaan 95 % dan derajat
kebebasan (dk = n — 2). Apabila hasildy < tavel maka item tes tersebut
dikatakan tidak valid. Uji validitas dihitung tiagem pertanyaan. Tingkat
validitas setiap item dikonfirmasikan dengan tah#drpretasi nilai r untuk

korelasi. Dibawah ini diberikan tabel 3.3 interptnilai validitas sebagai

berikut :
Tabel 3.3 Interpretasi Nilai Korelasi r
Besarnya Nilai r Interpretasi
0.800 < r< 1.000 Sangat Tinggi
0.600 < r<0.800 Tinggi
0.400 < r<0.600 Cukup
0.200 < r<0.400 Rendah
0.000 < r<0.200 Sangat Rendah (tak berkorelasi)

(Arikunto, 2009: 75)
3.6.2. Uji Reliabilitas
1. TesObjektif
Arikunto (2009 : 86) menyatakan pengertian religdsl sebagai
berikut :
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepesocayang tinggi
jilka tes tersebut dapat memberikan hasil tes yasigpt Maka
pengertian reliabilitas tes berhubungan dengan lafasesil tes atau

seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yamafitedapat
dikatakan tidak berarti.
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Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengaksmn rumus

Kuder-Richardson (KR-20) sebagai berikut :

le{ k }[Vt_ ZF”T (Arikunto, 2009: 100)

k-1 V,
Keterangan :
r11 = reliabilitas soal
k = banyaknya butir soal
V. = harga varians total
p = proporsi subyek yang mendapat skor 1
— banyaknya subyek yang skornya 1
N

q = proporsi subyek yang mendapat skor O

q=1-p

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :
z X 2 _ (z X )2

V, = N N (Arikunto, 20097)9
Dimana :
> X = Jumlah skor total N = Jumlah responden

Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel
r-Product Moment. Jikai1f > raper maka instrumen tersebut reliabel,

sebaliknya 11 < rapetmaka instrumen tersebut tidak reliabel.
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2. Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran yaitu suatu parameter untuk ntekga bahwa
item soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tinggsikaran dapat

dihitung dengan rumus :
p=>
‘]S

(Arikunto, 2009: 208)
dimana :
P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu denganrbena
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Menentukan apakah soal tersebut dikatakan baik tdak baik

sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria seppédila tabel 3.4 sebagai

berikut :
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Kesukaran
No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,70 TK < 1,00 Mudah
2. 0,30< TK < 0,70 Sedang
3. 0,00 TK < 0,30 Sukar

(Arikunto, 2009:210)

Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar staisebut.
Tingkat kesukaran suatu soal dikatakan baik jikalpban nilai TK yang

dari soal tersebut sekitar 0,50 atau 50%. Umummaymiddikatakan, soal-
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soal dengan nilai Tk 0,10 yaitu soal-soal sukar dan soal-soal dengan

nilai TK = 0,90 yaitu soal-soal terlampau mudah.

3. Uji Daya Pembeda
Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung dengaggunakan

rumus sebagai berikut :
D =——% =P, - R
B

(Arikunto, 2009: 213)

dimana: D =indeks diskriminasi (daya pen&)ed
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar
Pa = proporsi peserta kelompok atas menjawab benar
Pa = proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar

Sebagai acuan mengklasifikasikan data hasil perelitmaka

digunakan kriteria yang terlihat pada tabel 3.5uaebagai berikut :

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Pembeda

No Rentang Nilai D Klasifikasi

1 D <0,20 Jelek

2 0,20 D<0,40 Cukup

3 0,40<D<0,70 Baik

4 0,70 D<1,00 Baik sekali

(Arikunto, 2009:218)
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3.7. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data ini bertujuan untuk menguiji legia data yang diuji it
berdistribusi normal atau tide Suatu data dikatakan terdistribusi normal
jumlah data di atas dan di bawah -rata adalah sama, demikian juga simpar
bakunya (Sugiyono, :11:76).

Teknik pengujian normalitas data dilakukan dengaenggunakan Ci
Kuadrat §%). Pengujian normalitas data denge?) dilakukan dengan ca
membandingkan kurva normal yang terbentuk dari glatey terkumpul denge
kurva normal baku/stand Menurut Sugiyono (2011:80kurva normal bak
yang luasnya mendekati 100% dibagi menjadi enamanigid berdasarke
simpangan bakunya, yaitu tiga bidang di bawat-rata dan tiga bidang di at
ratarata. Luas enam bidang dalam kurva normal bakuahda)2%, 13,53%,

34,13%, 34,13%, 13,53% dan 2,27% sesuai denganage8ribdi bawah ir

Gambar 3.2. Kurva Normal Baku (Sugiyono, 2011:
Adapun langka-langkah pengujian normalitas data ini adalah set
berikut :
1) Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujiarnmalitas dengan ClI
Kuadrat ini, jumlah kelas inteval ditetapkan sef@nenam kelas sest
dengan enam bidang yang adda kurva normal baku.

2) Menentukan panjang kelas inter :
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4)

5)

6)
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_ Data terbesar — Data terkecil
B Jumlah kelas interval

Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, ligus tabel penolong untt
menghitung harga Chi Kuadrat hitung sesuai dengandt di bawan in

Tabel 3.6. Format Tabel Distribusi Frekut

No | KelasInterval fo fh fo—fu | (fo—fi)? m;fﬁ}z

Keterangan : fo = Frekuensi/ jumlah data hasil observas
fn = Jumlah / frekuensi yang diharapkan
Menghitung f;, (frekuensi harapa
Cara menghitur f, didasarkan pada persentase luas tiap bidang
normal dikalikan jumlah data observasi/ jumlatividu dalam samp

Memasukkan har-hargaf, ke dalam tabel kolorfy, , sekaligus menghitur

2
hargaharga pada kolom yang lain. Hart(f";# yang dihasilkan adale
h

merupakan harga Chi Kuadry?) hitung.

Membandingan x? hitungdengamztabe|dengan ketentuan sebagai beril

a. Tingkat kepercayaan 95

b. Derajat kebebasan (dk =— 1)

c. Apabilay? hitung < Xwbel, Maka dapat disimpulkan bahwa data berdistri

normal.

3.8. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan disesuaikanga®enjenis dat

dikumpulkan. Aalisis dat ini mencakup prosedur omggasi data, reduksi, di
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penyajian data baik dengan tabel, diagram, atafikgr@ata akan dianalisis
secara deskriptif maupun dalam bentuk perhitungatissk. Dalam penyajian
hasil analisis dibatasi pada hal-hal yang bertafetual.

Data yang diperoleh melalui angket dan observaan akuraikan secara
deskriptif naratif. Analisis ini digunakan untukegolah data yang diperoleh dari
angket berupa deskriptif persentase.

Rumus yang digunakan untuk menghitung persentaséatacsebagai
berikut :

Y (jawaban x bobot tiap pilihan
U o ) x 100 %

ersentase =
v n x bobot tertinggi

Keterangan :
> =jumlah

n = jumlah seluruh item angket
Sebagai ketentuan dalam memberikan makna dan périgarkeputusan,

maka digunakan ketetapan sebagai berikut.

Tabel 3.7. Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala

Tingkat Pencapaian Kualifikasi Keterangan
90% - 100% Sangat Baik Tidak perlu direvisi
75% - 89% Baik Tidak perlu direvisi
65% - 74% Cukup Direvisi
55% - 64% Kurang Direvisi
0 —54% Sangat Kurang Direvisi

(Sudjana : 2004)

Sedangkan data evaluatif, merupakan hasil dari paarb instrument

berupa pretest sebelum diberi perlakuan dan postessidah diberi perlakuan

media pembelajaran berbasis multimedia interaktif .
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Pengolahan data dilakukan menggunakan softwareosuftr excel dan

perhitungan manual, dengan rumus sebagai berikut :

e Uji Gain
Skor Post Test — Skor Pre Test

. — 0
Gain Skor Maksimal Ideal — Skor Pre Test X' 100%

Kriteria perolehan skor gain ternormalisasi daplétat paa tabel dibawah ini:

Tabel 3.8. Kategori Perolehan Skor

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3< g< 0,7 Sedang

g<0,3 Rendah

(Hake,1999)
* Uji Proporsi Pihak Kiri
Uji Pihak kiri dilakukan apabila : &berbunyi “lebih besar atau

sama dengan’X) dan Ha Berbunyi “lebih kecil” (<).

X
Z=—T— (Sudjana, 2005:233)
mo(1-mp)
n
Keterangan :
Z =Nilai Z hitung x = Nilai data yang diperoleh

i = Nilai yang dihipotesiskan n = Jumlah Sampel



